
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada umumnya perusahaan adalah suatu badan usaha yang diatur dan dilaksanakan 

oleh orang-orang yang mempunyai keahlian dan keterampilan tertentu agar tujuan 

perusahaan tersebut dapat tercapai dengan baik. Beberapa tujuan perusahaan adalah untuk 

memperoleh laba maksimal dari hasil operasi, mempertahankan kelangsungan hidup 

perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan menciptakan kesejahteraan anggota dan 

masyarakat. 

Ada beberapa tujuan didirikannya suatu perusahaan, namun yang menjadi alasan 

utama adalah untuk mendapatkan laba yang sebesar-besarnya atau mencapat tingkat 

keuntungan yang maksimal. Keberhasilan mencapai tujuan utama tersebut tentunya akan 

membawa pengaruh terhadap kemakmuran pemilik perusahaan atau para pemegang saham 

(Martina, 2012). 

Menurut ketentuan Pasal 1 huruf b Undang-undang Wajib Daftar Perusahaan, yang 

dimaksud dengan perusahaan adalah: 

“setiap bentuk usaha yang menjalankan setiap jenis usaha yang bersifat tetap dan terus 

menerus dan didirikan, bekerja serta berkedudukan dalam wilayan Negara Republik 

Indonesia, untuk tujuan memperoleh keuntungan dan laba”. 

Sedangkan berdasarkan Undang-undang nomor 40 Tahun 2007 pengertian 

Perseroan Terbatas (PT) adalah badan hukum yang merupakan persekutuan modal, 

didirikan berdasarkan perjanjian, melakukan kegiatan usaha dengan modal dasar yang 

seluruhnya terbagi dalam saham, dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam 

Undang-undang ini serta peraturan pelaksanaannya. 1 



 

 

Tujuan lain pendirian suatu perusahaan adalah untuk memaksimalkan nilai 

perusahaan tersebut dimana dapat tercerminkan oleh harga sahamnya. Setiap perusahaan 

tentunya menginginkan nilai perusahaan yang tinggi sebab hal tersebut juga secara tidak 

langsung menunjukkan kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Nilai perusahaan yang 

tinggi dapat meningkatkan kemakmuran bagi para pemegang saham, sehingga para 

pemegang saham akan menginvestasikan modalnya kepada perusahaan tersebut. Nilai 

perusahaan menggambarkan seberapa baik atau buruk manajemen mengelola 

kekayaannya, hal ini bisa dilihat dari pengukuran kinerja keuangan yang diperoleh. Suatu 

perusahaan akan berusaha untuk memaksimalkan nilai perusahaannya. Peningkatan nilai 

perusahaan biasanya ditandai dengan naiknya harga saham di pasar (Rahayu, 2010). 

Di era globalisasi ini, kondisi perekonomian di Indonesia terus bertumbuh dan 

berkembang dengan pesat, ditunjukkan dengan semakin banyaknya perushaan-perusahaan 

maupun lembaga keuangan yang berdisi saat ini, baik perusahaan atau lembaga keuangan 

dalam skala kecil maupun  perusahaan atau lembaga keuangan dengan skala yang besar 

skala besar. Salah satu dalam perusahaan atau lembaga keuangan yang nampaknya paling 

besar peranannya dalam perekonomian adalah lembaga keuangan perbankan, yang 

lazimnya disebut bank. Bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya adalah 

menghimpun dana dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat dalam bentuk 

kredit serta memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. Bank 

merupakan lembaga keuangan yang menjadi tempat bagi perusahaan, badan-badan 

pemerintah dan swasta, maupun perorangan untuk menyimpan dana-dananya. Melalui 

kegiatan perkreditan dan berbagai jasa yang diberikan, bank melayani kebutuhan 

pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi semua sektor 

perekonomian.  



 

 

Pada dasarnya, setiap perusahaan memiliki tujuan utama, yaitu untuk memperoleh 

laba yang maksimal. Dengan tumbuh dan berkembanganya lembaga keuangan perbankan, 

menyebabkan persaingan bisnis antar masing-masing bank. Hal ini tentunya akan 

menjadikan persaingan antar bank tentunya akan semakin ketat. Pertumbuhan dan 

persaingan dunia bisni sekarang ini memaksa setiap perusahaan untuk menetukan strategi-

strategi yang tepat dalam mengelola perusahaan maupun lembaga keuangan lainnya. 

Persaingan antar bank saat ini tidak terfokus pada penyimpanan dana dan pemberian kredit 

saja, melainkan sudah menyebar ke berbagai sektor lainnya.  Oleh karena itu, bank 

memerlukan informasi yang tepat untuk antisipasi tersebut, teruatama informasi yang 

bersifar jangka panjan serta dalam menjalankan usaha bank tersebut dituntut untuk selalu 

memberikan yang terbaik agar dapat menjaga kelangsungan hidup perusahaan sekaligus 

untuk mendatangkan keuntungan bagi bank tersebut. 

Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang “Perbankan” sebagaiman telah 

diubah dengan Undang-undang Nmor 10 tahun 1998 menyebutkan bahwa bank adalah 

badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dalam Undang-undang tersebut 

juga dijelaskan bahwa bank dibagi menjadi dua jenis, yaitu bank umum dan bank 

perkreditan rakyat (BPR). 

Di Indonesia ini banyak kita jumpai bank, baik bank milik negara, bank swasta, 

bank pemerintah maupun bank lainnya. Salah satu unsur yang sangat diperhatikan oleh 

bank adalah kinerja bank tersebut, dengan kata lain yaitu masalah nilai perusahaannya. 

Banyak para pemegang rekening giro, deposit atau tabungan ingin mengetahui nilai 

perusahaan bank dimana ia menanamkan dananya. Untuk menilai nilai perusahaan pada 



 

 

bank tersebut dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah satu indikator utama yang 

dijadikan dasar penilaian adalah laopran keuangan bank yang bersangkutan. 

Informasi laporan keuangan diharapkan dapat bermanfaat bagi investor sehingga 

dapat melakukan klasifikasi atau memprediksi kinerka dan nilai perusahaan. Oleh sebab 

itu, laporan keuangan harus disajikan dengan benar sehingga akan berguna bagi setiap 

pihak yang membutuhkannya, khususnya bagi pihak yang akan menggunakannya sebagai 

bahan untuk menjadi prtimbangan keputusan.  

Pengukuran kinerja keuangan merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

bagi perusahaan, karena pengukuran tersebut digunakan sebagai dasar untuk menyusun 

sistem imbalan dalam perusahaan, yang dapat mempengaruhi perilaku pengambilan 

keputusan dalam perusahaan dan memberikan informasi yang berguna dalam membuat 

keputusan yang penting mengenai aset yang digunakan untuk membuat keputusan yang 

menyalurkan kepentingan perusahaan. 

Berdasarkan laporan keuangan akan dapat dihitung sejumlah rasio keuangan yang 

lazim dijadikan dasar penilaian bank. Analisis rasio keuangan memungkinkan manajemen 

untuk mengidentifikasi perubahan pokok-pokok pada trend jumlah, dan hubungan serta 

alasan perubahan tersebut. Hasil analisis laporan keuangan akan membantu 

menginterpretasikan berbagai hubungan serta kecenderungan yang dapar memberikan 

dasar pertimbangan mengenai potensi keberhasilan perusahaan di masa mendatang. 

Rasio keuangan dapat dikelompokkan menjadi 5 (lima) kategori dasar diantaranya 

adalah likuiditas, aktivitas, hutang, profitabilitas dan pasar. Dalam penulisan ini penulis 

mengambil rasio prfitabilitas diataranya adalah net profit margin (NPM) dalam mengukur 

kinerja keuangan PT. CIMB Niaga Tbk. 



 

 

Net Profit Margin  adalah rasio yang menggabarkan tingkat keuntungna (laba) 

yang diperoleh bank dibandingkan dengan pendapatan yang diterima dari kegiatan 

operasionalnya. 

Para emiten mengeluarkan laporan keuangan agar publik mengetahui kondisi atau 

kinerja perusahaan tersebut. Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil proses dari 

akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat berkomunikasi antara data keuangan atau 

aktivitas akuntansi yang daoat digunakan sebagai alat berkomunikasi antara data keuangan 

atau aktuvutas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan. Bagi 

perusahaan laporan keuangan merupakan info pentinga yang sangat diperlukan untuk 

mengetahui kondisi atau kinerja suatu perusahaan. Dengan melakukan analisis laporan 

keuangan maka perusahaan akan dapat mempredisi nilai peusahaan. 

Desakan lingkungan perusahaan menuntut perusahaan agar menerapkan strategi 

untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Strategi perusahaan seperti corporate social 

responsibility (CSR) dapat dilakukan untuk memberikan image perushaan yang baik 

kepada pihak eksternal. Perusahaan dapat memaksimalkan modal pemegang saham, 

reputasi perusahaan, dan kelangsungan hidup jangka panjang dengan menerapkan CSR. 

Perushaan tidak hanya memandang laba dalam satu-satunya tujuan dari perusahaan tetapi 

ada tujuan yang lainnya yaitu kepedulian peruahaan terhadap lingkungan, karena 

perusahaan mempunyai tanggungjawab yang lebih luas dibanding hanya mencari laba 

untuk pemegang saham. 

Dari defenisi ini dapat diketahui bahwa CSR itu adalah sebuah kewajiban dan 

tanggungjawab perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungannya untuk meningkatkat 

kualitas hidup masyarakat dan lingkungan hidup. Dalam perkembangannya CSR ini tidak 

lagi menjadisebuah kewajiban bagi perusahaan tetapi sudah berubah menjadi sebuah 

strategy baru yang dapat digunakan juga untuk kepentingan perusahaan. Jika dihubungkan 



 

 

dengan UU No. 40 tahun 2007, hal menjadi sebuah kabar baik buat perusahaan karena 

CSR menjadi sebuah kewajiban yang menguntungkan. Pada pasal 74 ayat 2 dikatakan  

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)merupakan 

kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya Perseroan yang 

pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran. Ini artinya 

semua pengeluaran untuk program CSR itu dapat dianggarkan dan menjadi biaya resmi 

perusahaan. 

Di dukung dengan beeberapa tahun terakhir ini sudah banyak perusahaan makin 

menyadari pentingnya penerapan program CSR sebagai bagian dari strategi bisnisnya. 

Salah satu alasan manajemen melakukan pelaporan sosial adalah untuk alasan strategis. 

Meskipun belum bersifat mandatory, tetapi dapat dikatakan hampir semua perusahaan 

teramasuk pada PT. Bank CIMB Niga Tbk. 

PT Bank CIMB Niaga (dulunya Bank Niaga) adalah perusahaan yang melayani 

jasa keuangan. Bank ini didirikan pada tanggal 26 September 1955 ini bermarkas di 

Jakarta, Indonesia. CIMB Niaga, yang mayoritas sahamnya dimiliki oleh CIMB Group, 

merupakan bank pembayaran terbesar dari segi nilai transaksi di bawah Kustodian Sentral 

Efek Indonesia. CIMB Niaga adalah penyedia kredit kepemilikan rumah terbesar ketiga di 

Indonesia dengan 11% dari pangsa pasar. Bank ini kini juga melakukan kerjasama dengan 

MNC Group demi meningkatkan layanan belanja online "Rakuten" yang juga anak 

perusahaan dari MNC Group. 

CIMB Group sendiri telah memiliki 1.080 cabang ritel di Malaysia, Indonesia, 

Singapura, Thailand dan Kamboja. Produk dan jasa yang dilayani telah dilengkapi dengan 

jaringan kerjasama dengan Principal Financial Group, Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ, 

Sun Life Assurance, Allianz Insurance, Thai Life Insurance, Sri Ayudhya General 

Insurance, dan Mapletree Investments yang berskala internasional. Investasi bank telah 



 

 

menjadi investasi terbesar se-Asia Pasifik k (kecuali Jepang) dengan kantor di pasar utama 

ASEAN dan di Bahrain, Kolombo, Hong Kong, Melbourne, Mumbai, Shanghai, Seoul, 

Sydney dan Taipei. Selain itu, bank ini juga memiliki ekuitas operasi penjualan di London 

dan New York. 

Pada awal berdirinya, bank ini hanya berfokus pada pembangunan nilai-nilai inti 

dan profesionalisme di bidang perbankan. Maka, pada tahun 1987 Bank Niaga menjadi 

bank pertama di Indonesia yang menawarkan layanan ATM kepada para nasabah. Pada 

tahun 1991, perusahaan juga menjadi bank pertama yang memberikan nasabahnya layanan 

perbankan online. 

LippoBank dan Bank Niaga kemudian di-merger melalui CIMB Group untuk 

mematuhi kebijakan Single Presence Policy (SPP) yang telah ditetapkan oleh Bank 

Indonesia pada tahun 2007. Sejak bulan Mei 2008, Bank Niaga berubah menjadi Bank 

CIMB Niaga yang diikuti dengan pengenalan logo baru kepada masyarakat luas. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.1 

Laba Bersih 

PT. CIMB Niaga Tbk Tahun 2012-2015 

 

 

Tahun  Triwulan 
Laba Bersih 

(Jutaan Rupiah) 

2012 I         936.505  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Laporan Keuangan PT. CIMB Niaga Tbk 

 

 

Gambar 1.1 Perkembangan Laba Bersih  

PT. CIMB Niaga Tbk Tahun 2012-2015 

Sumber: Laporan Keuangan PT. CIMB Niaga Tbk. (Diolah) 

 

Data grafik 1.1 diatas menggambarkan laba bersih pada perusahaan PT. CIMB 

Niaga Tbk. tahun 2012-2015. Dapat dilihat bahwa laba bersih tertinggi yang didapat oleh 
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PT. CIMB Niaga Tbk. terjadi pada triwulan IV tahun 2013, tetapi terjadi penurunan yang 

signifikan pada tahun 2015 dari triwulan pertama hingga akhir laba bersih yang dihasilkan 

PT. CIMB Niaga Tbk. cukup rendah. 

Penurunan laba bersih PT. CIMB Niaga Tbk. yang cukup signifikan ini 

dipengaruhi oleh ekonomi di kawasan regional dan dunia usaha yang melmbat. Selain itu 

penurunan laba bersih PT. CIMB Niaga Tbk. terjadi karena adanya kenaikan beban 

pencadangan, serta pendapatan operasional menurun sedangkan beban operasional 

meningkat. 

Berdasarkan penelitian yang selama ini dilakukan ileh peneliti-peneliti terdahulu 

tentang kinerja keuangan dan corporate social responsibility (CSR) terhadap nili 

perusahaan yang hasilnya kontradiksi satu dengan yang lainnya, maka penelitian 

termotivasi untuk kembai menguji yang menggambarkan kinerja pada PT. CIMB Niaga 

Tbk. pada tahun 2012-2015. Atas dasar latar belakang yang diungkapkan di atas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kinerja Keuangan 

dan Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Nilai Perusahaan pada PT. 

Bank CIMB Niaga Tbk pada Tahun 2012-2015”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan diatas, penelitian ini hanya 

meliputi PT. CIMB Niaga Tbk. dengan periode pengamatan tahun 2012 sampai dengan 

tahun 2015 dan penelitian ini menguji pengaruh kinerja keuangan yang diukur oleh rasio 

keuangan (net profit margin (NPM)) dan corporate social responsibility (CSR). Dimana 

pihak manajemen belum mengetahui pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai 

perusahaan, pengaruh corporate social responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan 

maupun pengaruh kinerja keuangan dan CSR terhadap nilai perusahaan. 



 

 

Masalah dibatasi dengan hanya melihat laba bersih, pendapatan operasional, 

laporam CSR, harga saham perlembar dan jumlah saham yang beredar.   

 

 

 

C. Rumusan Maslah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka penulis 

menuliskan masalah penelitian ini menjadi: 

1. Apakah kinerja keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan 

pada PT. Bank CIMB Niaga Tbk.? 

2. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh secara signifikan 

terhadap nilai perusahaan pada PT. Bank CIMB Niaga Tbk.? 

3. Apakah kinerja keuangan dan pengungkapakan Corporate Social Responsibility 

(CSR) secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadadap nilai perusahaan 

pada PT. CIMB Niaga Tbk.? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan hasil perumusan masalah diatas, maka tujuan utama penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan pada PT. 

CIMB Niaga Tbk. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Respomsibility (CSR) terhadap nilai 

perusahaan pada PT. CIMB Niaga Tbk. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan dan Corporate Social Responsibility 

(CSR) secara simultan terhadap nilai perusahaan pada PT. CIMB Niaga Tbk. 



 

 

 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan atau manfaat magi beberapa 

pihak, antara lain: 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini memperluas wawasan dan pengetahuan penulis tetang pengaruh kinerja 

keuagan, corporate social responsibility (CSR) dan nilai perusahaan dengan segala 

permasalahan yang ada didalamnya. 

2. Bagi perusahaan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membeikan manfaat kepada perusahaan, 

khususnya mengenai pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan, 

memerikan gambaran mengenai pentingnya tanggung jawab sosial perusahaan atau 

corporate social responsibility (CSR) dan sebagai pertimbangan dalam pembuatan 

kebijakan perusahaan untuk lebih meningkatkan kepeduliannya terhadap lingkungan 

dan masyarakat sekitar. 

3. Bagi pembaca atau akademisi 

Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan ilmu pengetahuan dan tambahan referensi 

terhadap mata kuliah manajemen keuangan khususnya dalam hal analisis kinerja 

keuangan, coroporate social responsibility (CSR) dan niali perusahaan. 

 

 

 

 

F. Kerangka Pemikiran 



 

 

Istilah kinerja kerap dihubungkan dengan kondisi keuangan perusahaan. Kinerja 

dapat diartikan sebagai prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu yang 

mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut. Kinerja merupakan gambaran 

prestasi yang dicapai perusahaan dalam kegiatan operasionalnya baik menyambut aspek 

keuangan, aspek pemasaran, aspek penghimpunan dana, aspek teknologi, maupun aspek 

sumber daya manusia (Jumingan, 2006:239). 

Karena kinerja mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola dan 

mengalokasikan sumber dayanya maka kinerja menjadi hal penting yag harus dicapai 

setiap perusahaan. 

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu 

periose tertentu menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang 

biasanya diukur dengan indikato kecukupan modal, likuditas, dan profitabilitas (Jumingan, 

2006). 

Pengertian kinerja keuangan suatu perusahaan menunjukkan kaitan yang cukup 

erat dengan penilaian suatu perusahaan. Sehingga jika kinerjanya baik, maka baik pula 

nilai perusahaan tersebut. 

Untuk melihat kinerja keuangan, maka harus dilakukan pengolahan lebih lanjut 

atas laporan keuangan PT. CIMB Niaga Tbk. Analisis rasio (Ratio Analysis) adalah salah 

satu cara untuk menghitung dan menginterpretasikan rasio keuangan untuk menganalisa 

dan menganalisa kinerja keuangan. 

Penelitian mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

telah banyak dilakukan diantaranya adalah dilakukan oleh Rahayu (2010) dan Ardimas 

(2012). Teori-teori yang mendasari penelitian-penelitian tersebut adalah semakin tinggi 

kinerja keuangan yang biasanya diproksikan dengan rasio keuangan, maka semakin tinggi 

pula nilai perusahaan. Melalui rasio-rasio keuangan tersebut dapat dilihat seberapa 



 

 

berhasilnya manajemen perusahaan mengelola aset dan modal yang dimilikinya untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan. Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan biasanya 

menggunakan analisis rasio keuangan. Net Profit Margin (NPM) merupakan contoh 

indikator yang lazim atau sering digunakan oleh para peneliti untuk menilai tingkat 

profitabilitas perusahaan. 

Penilaian prestasi suatu perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perushaan itu 

untuk menghasilkan laba. Laba perusahaan selain merupakan indikator kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban bagi para penyandang dananya juga merupakan elemen 

dalam menciptakan nilai perusahaan yang menunjukkan prospek perusahaan di masa yang 

akan datang (Rahayu, 2010). 

Net Profit Margin (NPM) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang digunakan 

untuk mengukur laba bersih dibandingkan dengan penjualan. Apabila rasio NPM besar 

maka menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik, karena dapat 

menghasilkan laba bersih yang besar dari aktifitas penjualan. 

Tanggung jawab sosial perusahaan atau yang lebih dikenal dengan Coporate Social 

Responsibility (CSR) sebenarnya telah menjadi perbincangan beberapa dekade lalu, dan 

kini juga tengah marak gaungnya ditingkat nasional maupun global. Telah banyak 

perusahaan yang menyatakan bahwa CSR adalah penting karena perusahaan tidak hanya 

memiliki tanggung jawab ekonomis kepada para shareholders mengenai bagaimana 

memperoleh profit yang besar, namun perusahaan juga harus memiliki sisi tanggung jawab 

sosial terhadap stakeholders dilingkungan tempat perusahaan beroperasi (Ardimas, 2012). 

Disamping kinerja keuangan yang akan dilihat investor sebelum memutuskan 

untuk berinvestasi dalam suatu perusahaan, adanya pengungkapan item CSR dalam 

laporan keuangan diharapkan akan menjadi nilai lebih yang akan menambah kepercayaan 

para investor, bahwa perusahaan tersebut akan terus berkembang dan berkelanjutan 



 

 

(sustainable). Para konsumen akan lebih mengapresiasi perusahaan yang mengungkapkan 

CSR dibandingkan dengan perusahaan yang tidak mengungkapkan CSR, mereka akan 

membeli produk yang sebagian dari laba produk tersebut disisihkan untuk kepentingan 

sosial lingkungan, misalnya untuk beasiswa, pembangunan fasilitas masyarakat, program 

pelestarian lingkungan, dan lain sebaginya. Hal ini akan berdampak positif bagi 

perusahaan, selain membangun image yang baik di mata para stakeholder karean 

kepedulian perusahaan terhadap sosial lingkungan, juga akan menaikan laba perusahaan 

melalui peningkatan penjualan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Penulis (2016) 
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Berdasarkan gambar kerangka pemikiran di atas, dapat diperjelas bahwa investor 

akan menanamkan investasinya dalam bentuk saham. Sebelum menaamkan invertasinya 

para investor akan melihat kondisi kinerja keuangan serta pengungkapan corporate social 

responsibility (CSR) PT. CIMB Niaga Tbk. Kinerja keuangan ini dapat diligat melalui 

laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan. Sedangkan laporan CSR dapat 

dianalisis melalui laporan kagiatan CSR perusahaan tersebut. Dengan menganalisis 

laporan keuangan maka dapat diketahui perkembangan perusahaan dari setiap 

triwulannya. Salah satu alat analisis laporan keuangan yaitu rasio profitabilitas yang 

mengukur kemampuan perusahaan dalam pengembalian modal dan dalam menghasilkan 

laba. Dan untuk mengukur kemampuan ini dapat diukur dengan Net Profit Margin (NPM). 

Hal ini menunjukkan bahwa NPM merupakan hal penting dari faktor yang mempengaruhi 

nilai perusahan. Selain itu pengungkapan CSR pula dapat mempengaruhi niali perusahaan. 

 

1. Tinjauan Penelitian Sebelumnya 

Penelitian terdahulu merupakan kumpulan hasil-hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu dan mempunyai kaitan dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan kinerja keuangan 

dan corporate social responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan. 

Berikut penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kinerja keuangan, 

corporate social responsibility (CSR) dan nilai perusahaan: 

Tabel 1.2 

Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian Variabel Hasil Analisis 

1 Sasongko 

dan 

Wulandari 

(2006) 

Pengaruh antara 

EVA dengan Rasio 

Profitabilitas yang 

diproksikan dengan 

Variabel 

independen: 

ROA, ROS, 

Hanya EPS yang 

mempunyai pengaruh 

teradap harga saham, 

artinya EPS dapat 



 

 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian Variabel Hasil Analisis 

ROA, ROE, ROS, 

EPS, BEP dan EVA 

terhadap Harga 

Saham 

EPS, BEP dan 

EVA 

Variabel 

dependen: 

Harga Saham 

digunakan untuk 

menentukan nilai 

perusahaan, sedangkan 

ROA, ROE, ROS, BEP, 

dan EVA tidak 

berpengaruh terhadap 

harga saham yang berarti 

tidak dapat digunakan 

untuk menentukan nilai 

perusahaan.  

2 Sri Rahayu 

(2010) 

Pengaruh Kinerja 

Keuangan Terhadap 

Niai Perusahaan 

dengan 

Pengungkapan 

Corporate Social 

Responsibility 

(CSR) dan Good 

Corporate 

Governance (GCG) 

Sebagai Variabel 

Pemoderasi (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan 

Manufaktur di Bursa 

Efek Jakarta) 

Variabel 

Independen: 

ROE 

Variabel 

Moderasi: 

CSR dan GCG 

Variabel 

Dependen: 

Nilai 

Perusahaan 

Tobin’s Q 

ROE tidak berpengaruh 

terhadap Tobin’s Q. 

Dengan demikian hipoteis 

1 dalam penelitian yang 

menyatakan “Kinerja 

keuangan berpengaruh 

positif terhadap nilai 

perusahaan” tidak 

diterima. Pengungkapan 

corporate social 

resposibility (CSR) bukan 

merupakan variabel 

moderating terhadap 

hubungan antara ROE 

dengan Tobin’s Q. 

Dengan demikian 

hipotesis 2 dalam 

penelitian yang 

menyatakan 

“Pengungkapan CSR 

mempengaruhi hubungan 

antara kinerja keuangan 

dengan nilai perusahaan” 

tidak diterima. 

Kepemilikan manajerial 

berpengaruh signifikan 

terhadap hubungan ROE 

dan Tobin’s Q. Dengan 

demikian hipotesis 3 

dalam penelitian yang 

menyatakan “Good 

Corpotare Governance 

(GCG) mempengaruhi 

antara kinerja keuangan 

dengan nilai perusahaan. 

3 Chaerul 

Amri (2011) 

Analisis Pengaruh 

Kinerja Keuangan, 

Good Corporate 

Variabel 

independen: 

Kinerja 

Variabel-variabel yang 

diuji berpengaruh secara 



 

 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian Variabel Hasil Analisis 

Governance dan 

Corporate Social 

Responsibility 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

Keuangan, 

CSR dan GCG 

Variabel 

dependen: 

Nilai 

Perusahaan 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

4 Dwi 

Murtiningsih 

(2011) 

Pengaruh ROA, 

ROE, NPM dan 

DER terhadap Harga 

Saham pada 

Perusahaan Food 

and Beverage di BEI 

tahun 2008-2010 

Variabel 

independen: 

ROA, ROE, 

NPM, dan 

DER 

Variabel 

dependen: 

Harga Saham 

Hasil dalam penelitian ini 

adalah: penelitian secara 

parsial dengan 

menggunakan uji t, ROA, 

ROE dan DER tidak 

mempunyai pengaruh 

secara signifikan terhadap 

harga saham. 

5 Narendra 

Widiarto 

(2011) 

Analisis Pengaruh 

ROE, PER, DER, 

dan EPS terhadap 

Harga Saham pada 

Perusahaan Property 

dan Real Estate yang 

Go Public di BEI 

Variabel 

independen: 

ROE, PER, 

dan DER 

Variabel 

dependen: 

Harga Saham 

Dari hasil analisis 

diketahui bahwa secara 

parsial variabel ROE, 

PER, dan DER tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

Hanya variabek EPS yang 

berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

Namun secara simultan 

variabel ROE, PER, DER 

dan EPS berpengaruh 

signifikan tehadap harga 

saham 

6 Wahyu 

Ardimas 

(2012) 

Pengaruh Kinerja 

Keuangan dan 

Corporate Social 

Responsibility 

(CSR) terhadap 

Nilai Perusahaan 

pada Bank Go 

Public yang terdaftar 

di BEI 

Varibel 

independen: 

ROA, ROE, 

OPM dan 

NPM 

Variabel 

dependen: 

PBV 

Dari hasil analisis 

diketahui bahwa variabel 

kinerja keuangan yang 

diukur dengan ROA, 

ROE, OPM dan NPM 

mempunyai pengaruh 

signifikan terdahap nilai 

perusahaan. variabel CSR 

tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan 

tehadap nilai perusahaan. 

dan hasil penelitian yang 

simultan menunjukkan 

adanya pengaruh terhadap 

nilai perusahana yang 

diproyeksikan oleh price 

to book value. 

Sumber: Data diolah penulis berdasarkan skripsi dan jurnal yang telah dipublikasi. 
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2. Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 

Paradigma Penelitian 

Sumber: Penulis (2016) 

 

G. Hipotesis 

Hipotesis adalah sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan 

pndapat, meskipun kebenarannya belum dibuktikan. Menurut Sugiyono (2005) hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi 

hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian, belum jawaban yang empiris. 

Hipotesis 1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara net profit margin (NPM) 

terhadap PBV secara parsial. 

Kinerja Keuangan 

(Net Profit Marin) 

X1 

Corporate Social 

Responsibility 

X2 

Nilai Perusahaan (PBV) 
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Hipotesis 2 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara corporate social responsibility 

(CSR)  terhadap PBV secara parsial. 

Hipotesis 3 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kinerja Keuangan dan Corporata 

Social Responsibility (CSR) secara simultan terhadap nilai perusahaan 

(PBV). 

 


